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INTISARI

Kelembagaan masyarakat dalam program ZPT TNKS berupa kelompok tani
peserta program, dimana dari segi fungsi dan perannya dalam upaya meningkatkan
keberhasilan pengelolaan ZPT masih belum optimal. Faktor yang menjadi kendala
adalah masih terdapat adanya perbedaan persepsi antara masyarakat peserta dengan
pihak pengelola TNKS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat
terhadap nilai-nilai dan norma organisasi/lembaga masyarakat yang ada dalam program
ZPT dan mengetahui kondisi sosial ekonomi masyarakat peserta program ZPT.

Penelitian ini dilakukan di desa Pelompek Kecamatan Kayu Aro Kabupaten
Kerinci  Propinsi Jambi. Pengambilan data primer dengan menggunakan kuisioner

- sebagai alat untuk mengumpulkan data. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
tabel frekuensi dan tes statistik nonparametrik melalui Uji Kemungkinan yang Eksak
dari Fiher.

Masyarakat peserta program mempunyai persepsi yang negatif terhadap nilai-
nilai dan norma lembaga yang ada dalam program, baik lembaga pengelola maupun
kelompok tani peserta program, yaitu pengambilan keputusan sangat kuat dan
didominasi oleh pihak pengelola tanpa melibatkan masyarakat, penegakan aturan yang
tidak tegas dan pengakuan masyarakat lemah terhadap aturan organisasi. Program ZPT
tidak berhasil dimana program belum memberikan kontribusi terhadap tingkat pendapat
peserta. Faktor-faktor sosial ekonomi yang diduga mempengaruhi persepsi masyarakat
terhadap nilai-nilai dan norma lembaga adalah tingkat pendidikan, jenis kelamin, umut
dan luas kepemilikan lahan. Faktor luas kepemilikan lahan berpengaruh kuat terhadap
persepsi masyarakat terhadap nilai-nilai dan norma lembaga yang ada dalam program.
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